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ABSTRAK

Mengingat arti pentingnya ketenagalistrikan, maka penvediaan tenaga listrik
dikuasai oleh Negara, vang pelaksanaannya dilakukan oleh badan usaha milik
Negara. Badan usaha milik negara tersebut adalah PT. PLN (Persero). PT, PLN
(Persero) yang menyelenggarakan usaha penyediaan tenaga listrik tersebar di
seluruh wilayah Republik Indonesia. Di kota Padang, penyelenggaraan usaha
penyediaan tenaga listrik dilakukan oleh PT. PLN (Persero) Wilayah Sumbar
Cabang Padang. Dalam menjalankan kegiatannya PT. PLLN (Persero) memerlukan
bantuan dari kontraktor-kontraktor di bidang kelistrikan. Salah satu kontraktor
vang bekerja sama dengan PT. PLN (Persero) Wilayah Sumbar Cabang Padang
adalah CV. Purnama Karya. Dalam melakukan hubungan kerja antara PT. PLN
(Persero) Wilayah Sumbar Cabang Padang dengan CV. Purmama Karya dibuat
sualu perjanjian pemborongan kerja. Perjanjian pemborongan kerja tersebut
pelaksanaannya didasarkan pada Surat Perintah Kerja dari PT. PLN (Persero)
Wilayah Sumbar Cabang Padang. Dalam penulisan skripsi ini penulis
mengetengahkan beberapa rumusan permasalahan yang terdiri dari bagaimanakah
pelaksanaan perjanjian pemborongan kerja antara PT. PLN (Persero) Wilavah
Sumbar Cabang Padang dengan CV. Purnama Karva. masalah-masalah yang
timbul serta cara penyelesaian dari pelaksanaan perjanjian pemborongan kerja
tersebut. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan yuridis sosiologis,
kemudian data yang diperoleh diolah dan dianalisis dengan menggunakan analisis
kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan perjanjian pemborongan kerja antara PT. PLN (Persero) Wilavah
Sumbar Cabang Padang dilaksanakan melalui prosedur-prosedur sebagai berikut.,
vaitu undangan langsung dari PT. PLN (Persero) Wilayah Sumbar Cabang
Padang. pengambilan dokumen, rapat penjelasan, membuat surat penawaran
harga, evaluasi harga, negosiasi harga, pembuatan Surat Perintah Kerja, dan
pelaksanaan pekerjaan. Dalam pelaksanaan perjanjian pemborongan kerja antara
PT. PLN (Persero) Wilayah Sumbar Cabang Padang dengan CV. Purnama Karya
ditemukan masalah vang menyebabkan jangka waktu pelaksanaan pekerjaan tidak
sesuai dengan isi perjanjian pemborongan kerja. Tetapi masalah tersebut dapat
diselesaikan dengan cara musyarawah agar para pihak tidak ada vang dirugikan.




BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan di segala bidang yang terjadi saat ini, menyecbabkan
kebutuhan manusia mengalami peningkatan, begitu juga dengan alat
pemenuhan kebutuhan juga semakin beragam bentuknya. Guna mendukung
pemenuhan kebutuhan manusia tersebut, maka saat ini banvak berdiri suatu
tempat usaha yang bergerak dalam bidang bisnis maupun industri, sehingga
sesuatu yang dibutuhkan masyarakat dapat terakomodasi. Dalam pendirian
tempat usaha tersebut dibutuhkan berbagai macam faktor pendukung, salah
satunya adalah sumber dava energi listrik. Listrik merupakan sesuatu vang
sangal dibutuhkan oleh manusia, sebab dengan adanya listrik, manusia dapat
melakukan akltifitas sehari-hari baik di siang hari maupun malam hari tanpa
harus mengalami kendala,

Saat ini banyak produk yang dihasilkan untuk memenuhi kebutuhan
manusia baik kebutuhan primer maupun sekunder yang memanfaatkan atau
membutuhkan keberadaan tenaga listrik. Oleh sebab itu demi terciptanya
keadilan dalam rangka pemenuhan akan tenaga listrik maka penguasaan dan
pengelolaan sepenuhnya dilakukan oleh Negara schingga keberadaannya dapat
digunakan secara maksimal untuk memberikan kemakmuran dan kesejahteraan

rakyat, sesuai dengan Pasal 33 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara

Republik Indonesia Tahun 1945 yang menyatakan bahwa cabang-cabang




produksi vang penting bagi Negara dan menguasai hajat hidup orang banyak
dikuasai oleh Negara.

Padang sebagai Ibukota propinsi mengalami perkembangan vang sangat
pesat dalam bidang bisnis dan industri. Oleh karena itu tempat-tempat usaha
baik untuk kepentingan bisnis maupun bergerak dalam bidang industri juga &
banyak dibangun untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang semakin
beragam. Hal ini juga tidak bisa dilepaskan dari peranan listrik baik sebagai
sarana penerangan maupun untuk Kegunaan lainnya. Untuk memberikan
pelayanan vang baik dan mempermudah pemakaian tenaga listrik serta
memenuhi keinginan masyarakat dalam pengadaan maupun perluasan jaringan
distribusi listrik agar dapat menjamin tersedianya tenaga listrik dalam jumlah !
vang cukup dan dapat dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat, maka J,
pemerintah  perlu  melakukan penataan  dan  pengaturan  mengenai |
penyelenggaraan listrik nasional dengan menunjuk suatu Badan Usaha Milik
Negara yang bernama PT. Perusahaan Listrik Negara yvang sering disebut PT.
PLN (Persero).

Dalam menjalankan kegiatannya PT. PLN (Persero) sebagai perusahaan
yang mengelola listrik tidak mampu untuk melaksanakan pekerjaan tersebut
sendiri, Untuk itu PT. PLN (Persero) memerlukan bantuan dari kontraktor-
kontraktor yang bergerak di bidang kelistrikan.

Salah satu kontraktor yang bekerja sama dengan PT. PLN (Persero)
Cabang Padang adalah CV. Purnama Karva. Dalam melakukan hubungan kerja
antara PT. PLN (Persero) Cabang Padang dengan CV. Purnama Karva dibuat

suatu perjanjian. Perjanjian melahirkan perikatan, vaitu suatu hubungan hukum
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BAB IV

PENUTUP

A.KESIMPULAN -
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh kesimpulan
bahwa :

I. Pelaksanaan perjanjian pemborongan kerja antara PT. PLN (Persero)
Wilavah Sumbar Cabang Padang dengan CV, Purnama Karya dilaksanakan
melalui prosedur-prosedur sebagai berikut, yaitu undangan langsung dari
PT. PLN (Persero) Wilayah Sumbar Cabang Padang, pengambilan
dokumen, rapat penjelasan, membuat surat penawaran harga. evaluasi harga,
negosiasi  harga, pembuatan Surat Perintah Kerja, dan pelaksanaan
pekerjaan. Perjanjian pemborongan kerja terlampir telah  selesai
dilaksanakan dan dalam pelaksanaannya ditemukan masalah vang
menyebabkan keterlambatan dalam pelaksanaan pekerjaan  sehingga
pekerjaan tidak dapat diselesaikan tepat pada waktunya sesuai dengan apa
vang diperjanjikan.

2. Masalah vang ditemui dalam pelaksanaan perjanjian pemborongan kerja
antara PT. PLN (Persero) Wilayah Sumbar Cabang dengan CV. Purnama
Karya adalah keterlambatan dalam pelaksanaan pekerjaan. Hal ini
disebabkan oleh keadaan cuaca yang tidak memungkinkan untuk
melaksanakan pekerjaan, keterlambatan material vang disediakan oleh PT.
PLN (Persero) Wilayah Sumbar Cabang Padang dan kondisi keadaan di

lapangan. Masalah-masalah ini dapat diselesaikan dengan cara menyediakan
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